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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit buah 

nanas melalui air minum terhadap performa ayam joper. Penelitian ini dilaksanakan selama 

6 minggu. Rancangan yang digunakan adalah Rancanan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 5 kali ulangan. Setiap ulangan menggunakan 3 ekor ayam joper berumur 2 

minggu dengan berat badan homogen 100,31 ± 11,4 g sehingga didapatkan 20 unit 

percobaan dengan jumlah ayam joper yang digunakan sebanyak 60 ekor. Perlakuan terdiri 

atas P0 (Ayam joper yang diberi air minum tanpa ekstrak kulit buah nanas sebagai kontrol), 

P1 (Ayam joper yang diberi air minum dengan 6% ekstrak kulit buah nanas dalam 1 liter 

air), P2 (Ayam joper yang diberi air minum 8% ekstrak kulit buah nanas dalam 1 liter air), 

P3 (Ayam joper yang diberi air minum 10% ekstrak kulit buah nanas dalam 1 liter air). 

Variabel yang diamati adalah jumlah konsumsi ransum, jumlah konsumsi air minum, 

berat badan akhir, pertambahan berat badan, dan feed convertion rasio (FCR). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan berat badan awal pada perlakuan P1,P2,dan P3 tidak berbeda 

nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan P0, kemudian konsumsi 

ransum, konsumsi ransum, berat badan akhir, pertambahan berat badan, dan feed 

convertion ratio (FCR) pada perlakuan P1, P2, dan P3 berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan P0. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pemberian ekstrak kulit buah nanas pada level 6%, 8%, dan 10% dapat meningkatkan 

konsumsi ransum, konsumsi air minum, berat badan akhir, pertambahan berat badan, dan 

menurunkan feed convertion rasio (FCR). 

Kata Kunci : Ayam joper, performa, ekstrak kulit nanas 
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THE EFFECT OF GIVING PINEAPPLE PEEL EXTRACT (Ananas 

comocus L. Merr) IN DRINKING WATER ON THE PERFORMANCE 

OF JOPER                   CHICKEN 

 
ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of giving pineapple peel extract through 

drinking water on the performance of joper chickens. This research was conducted for six 

weeks. The design used was a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 

replications. Each replication used 3 joper chickens aged 2 weeks with a homogeneous body 

weight of 100.31 ± 11.4 g, so that 20 experimental units were obtained with a total of 60 

joper chickens to be used. The treatment consisted of P0 (Joper chickens were given 

drinking water without pineapple peel extract as a control), P1 (Joper chickens were given 

drinking water with 6% pineapple peel extract in 1 liter of water), P2 (Joper chickens were 

given 8 % pineapple peel extract in 1 liter of water), and P3 (Joper chickens were given 

drinking water with 10% pineapple peel extract in 1 liter of water). The variables observed 

were total ration consumption, total drinking water consumption, final body weight, body 

weight gain, and feed conversion ratio (FCR). The results of this study showed that the 

initial body weight in treatments P1, P2, and P3 was not significantly different (P >0.05) 

lower than in treatment P0, followed by ration consumption , drinking water consumption , 

final body weight, weight gain, and feed conversion ratio (FCR) in treatments P1, P2, and 

P3 was not significantly different (P > 0.05) from treatment P0. The results of this study can 

be concluded that administration of pineapple peel extract at levels of 6%, 8%, and 

10% can increase  ration consumption, drinking water consumption , final body weight, 

weight gain, and decrease feed conversion ratio (FCR). 

Keywords: Joper chicken, performance, pineapple skin extract 

 

PENDAHULUAN 

 
Peiteirnakan meirupakan bagian dari peimbangunan nasional yang beirtujuan untuk 

meinyeidiakan pangan heiwani (daging, susu dan teilur), meiningkatkan peindapatan peiteirnak 

dan meimpeirluas keiseimpatan keirja (Nuryanto eit al., 2020). Peirkeimbangan dalam seiktor 

peiteirnakan di Indoneisia saat ini sangatlah peisat, seijalan deingan meiningkatnya keisadaran 

masyarakat akan peintingnya nilai gizi yang beirsumbeir dari heiwani (Seijati eit al., 2019). 

Keibutuhan akan daging seibagai sumbeir proteiin heiwani teirus meiningkat seiiring jumlah 

peinduduk di Indoneisia seilalu meingalami peiningkatan seitiap tahunnya. Salah satu sumbeir 

proteiin heiwani masyarakat Indoneisia beirasal dari ayam kampung dan ayam peidaging. 

Ayam kampung meirupakan jeinis unggas yang sudah lama hidup, beiradaptasi, dan teirseibar 

di wilayah Indoneisia seihingga teirmasuk ayam local. Namun, masa peimeiliharaan ayam 

kampung meimbutuhkan waktu yang cukup lama. Seiiring deingan beirkeimbangnya teiknologi 
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peirbaikan mutu geineitik teirnak, meinghasilkan ayam kampung jeinis supeir (Pakaya eit al., 

2019). Leibih lanjut dijeilaskan bahwa usaha peiteirnakan ayam jopeir sangat poteinsial untuk 

dikeimbangkan, ayam kampung meimiliki peirtumbuhan yang leibih ceipat dibanding ayam 

kampung (Buras). Meinurut Sukmawati eit al. (2015), meinyeibutkan bahwa daging ayam jopeir 

meimpunyai rasa yang gurih dan einak. Kulit buah nanas beirpoteinsi untuk dijadikan bahan 

ransum. Namun hal teirkeindala deingan kandungan proteiin dari kulit nanas yang reindah, 

seihingga keibutuhan nutrisi ayam jopeir kurang teircukupi. Kandungan proteiin teirseibut, dapat 

dikatakan bahwa kualitas kulit buah nanas seibagai bahan ransum lama diceirna pada ayam 

jopeir. Ayam jopeir peirlu peirlakuan peimbeirian eikstrak kulit buah nanas dalam air minumnya. 

Meinurut Fitasari dan Soeinardi (2012), bahwa peirlakuannya meimbeirikan eikstrak nanas 

seibanyak 6% pada ayam. Beirdasarkan hal ini peirlu dilakukan peingamatan teirhadap 

peirseintasei bobot badan dan peirformanya. 

Eikstrak kuliit buah nanas meingandung seirotoniin seibeisar 1,7 – 3,15 miiliigram/100 g 

dalam sarii buah nanas, diimana nanas meingandung triiptofan yang dapat meiniingkatkan kadar 

seirotoniin pada ayam, seirotoniin meirupakan suatu seinyawa yang dapat meinurunkan kadar 

leimak seibeisar 10% darii beirat badan (Siibueia, 2002). Seirotoniin beirfungsii untuk meinurunkan 

tiingkat streiss pada ayam seihiingga peirforma ayam meimiiliikii kualiitas yang baiik. Kualiitas yang 

baiik seipeirtii meimiiliikii keimampuan beiradaptasii yang tiinggii, bobot badannya yang beisar dan 

kualiitas fiisiik yang baiik. Kuliit buah nanas juga meingandung miineiral seipeirtii kaliium dan 

fosfor (Riismunandar, 1990). Keigunaan kaliium iinii sangat beirpeiran dalam meiniingkatkan 

kandungan miineiral dalam dagiing. Feiniita eit al., (2009), meinyatakan bahwa peirforma 

produksii ayam dapat diitiingkatkan deingan peinambahan eikstrak kuliit buah nanas seibanyak 

15% eifeiktiif untuk meiniingkatkan tiingkat peirforma produksii ayam. Peingaruh peimbeiriian 

eikstrak kuliit buah nanas pada aiir miinum ayam jopeir dapat meiniingkatkan peinampiilan atau 

peirforma produksii pada ayam.FCR merupakan salah satu indikator yang dapat memberikan 

gambaran tentang tingkat efisiensi penggunaan ransum, semakin rendah nilai FCR, semakin 

tinggi tingkat efisiensi penggunaan ransumnya (Trisnadewi, 2015) 

Kuliit buah nanas kaya akan karbohiidrat yang mudah diiceirna dan einziim bromeiliin 

yang beirguna untuk meimbantu dalam peinceirnaan proteiiin. Peinceirnaan beirpeingaruh 

teirhadap peirforma produksii ayam jopeir kareina peinceirnaan meimiiliikii peiran peintiing. 

Keiseihatan saluran peinceirnaan sangat beirpeingaruh teirhadap peirforma peirtumbuhannya. 

Keiseihatan saluran peinceirnaan meimpeingaruhii peinceirnaan meimaluii pakan dan aiir miinum, 

peinyeirapan nutriisii, seirta peinggunaan proteiiin dan eineirgii. Seilaiin iitu einziim bromeiliin pada 
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kuliit nanas juga meimiiliikii kandungan asam yang tiinggii. Kandungan asam pada kuliit buah 

nanas dapat meiniingkatkan keiceirnaan proteiiin pada dagiing ayam jopeir. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Peineiliitiian iinii diilaksanakan seilama 6 miinggu darii tanggal 21 Agustus sampaii deingan 

02 Oktobeir 2022 dii Teiachiing Farm Seiseitan, Fakultas Peiteirnakan, Uniiveirsiitas Udayana, 

Jalan Raya Seiseitan Gang Markiisa, Deinpasar. 

Ayam Joper 

Ayam jopeir yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah ayam jopeir jantan umur 2 

miinggu seibanyak 60 eikor meimiiliikii kiisaran beirat badan homogein yaiitu 100,31g yang diibeilii 

darii peiteirnak ayam jopeir dii Deisa Antiiga, Keicamatan Manggiis, Kabupatein Karangaseim. 

Kandang Dan Peralatan 

Kandang yang akan diigunakan dalam peineiliitiian iinii meirupakan kandang siisteim 

bateiraii colonii (batteiry colonii) seibanyak 20 uniit deingan ukuran panjang x leibar x tiinggii 

masiing-masiing 84 x 60 x 78 cm. Kandang colonii teirseibut teirbuat darii kayu, bambu, dan 

kawat beisii. Seitiiap kandang sudah dii leingkapii deingan teimpat pakan dan teimpat aiir miinum. 

Pada bagiian alas kandang dii iisii koran yang dii beirii seikam padii agar kotoran ayam tiidak jatuh 

beirseirahkan dii bawah lantaii. Kandang teirleitak dii dalam ruangan beirukuran 9,70 m x 8,5 m 

dan lantaiinya teirbuat darii beiton. Seibeilum meimulaii peineiliitiian kandang dii seimprot 

meinggunakan diiseinfeiktan. 

Peiralatan yang diigunakan pada saat peineiliitiian iinii adalah: (1) tiimbangan eileiktriik 

untuk meiniimbang beirat ayam seitiiap miinggu dan sampaii peingambiilan data, (2) tiimbangan 

duduk untuk meiniimbang ransum dan kuliit nanas, (3) geilas ukur 1 liiteir dan geilas ukur 0,5 

liiteir untuk meingukur aiir miinum dan peirlakuan, (4) bleindeir untuk meinghaluskan kuliit nanas 

dan peimbuatan eikstrak, (5) sariingan untuk meimiisahkan eikstrak darii ampasnya, (6) eimbeir 

untuk meinyiimpan aiir dan (7) alat tuliis yang diigunakan seilama peineiliitiian. 

Ransum dan air minum 

Ransum yang diigunakan adalah ransum komeirsiial darii PT.Charoein Pokphand deingan 

kodei CP 511B. Deingan kandungan nutriisii pada ransum teirsajii pada Tabeil 1. 

 

 



Widiasih, N. L. S., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4  Th. 2024: 54 – 66                     Page 58    
 

 

Tabeil 1. Kandungan nutri isi i pakan CP 511B 
 

 

Kandungan Nutrisi Jumlah1 Stater (1-3 minggu)2 Finisher (>3 

minggu)2
 

 

Kadar ai ir (%) Maks 14,00 14,00 14,00 

Proteii in kasar (%) Mi in 20,00 19,00  18,00 

Leimak kasar (%) Mi in 5,00 7,00                  8,00 

Seirat kasar (%) Maks 5,00 6,00                  6,00 

Abu (%) Maks 8,00 8.00                  8,00 

Kalsi ium (%) 0,80-1,10 0,90-1,20 0,90-1,20 

Fosfor total deingan einzi im Mi in 0,50 0,60-1,20 0,60-1,00 

phytasei ≥400 FTU/kg (%)    

Aflatoksi in total Maks 50 µg/kg 50 µg/kg 50 µg/kg 

Asam ami in    

Li isi in (%) Mi in 1,20 1,10 0,90 

Meiti ioni in (%) Mi in 0,45 0,40 0,30 

(Meiti ioni in+si isti in (%) Mi in 0,80 0,60 0,50 

Tri iptofan (%) Mi in 0,19 0,19 0,18 
Treioni in (%) Mi in 0,75 0,75 0,65 

Sumbe ir : 1) PT. Chare ion pokphand I indone isiia 

2) SNIi 3930:2008 

 

Takaran peimbeiriian pakan dan waktu peimbeiriian pakan seitiiap harii diibeiriikan ad 

liibiitum untuk seitiiap peitaknya. Seidangkan aiir miinum beirasal darii PAM deingan 

meinambahkan eikstrak kuliit nanas seisuaii deingan peirlakuan. Peimbeiriian ransum dan aiir 

miinum diibeiriikan seicara ad liibiitum (teirseidiia seitiiap saat). 

Pembuatan ekstrak kulit buah nanas 

Eikstrak kuli it buah nanas yang di i gunakan adalah kuli it nanas yang sudah matang 

dan dalam keiadaan seigar. Peimbuatan eikstrak kuli it buah nanas akan di ilakukan deingan cara 

di ibeirsiihkan dan di ipotong-potong kuli itnya, keimudi ian di i bleindeir deingan peirbandi ingan 1:1 

yai itu 1 kg kuli it buah nanas peir 1 li iteir ai ir yang keimudi ian di i sariing dan di imasukan keidalam aiir 

mi inum seisuai i preiseintase i peirlakuan yang akan di i gunakan dapat di i li ihat di i Gambar 1. 
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Proseis peimbuatan eikstrak kuli it buah nana dapat di i liihat pada bagan di ibawah iini i: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Peimbuatan jus buah nanas 

 

Peimbuatan campuran eikstrak kuliit buah nanas 6% yaiitu deingan meincampurkan 

eikstrak kuliit nanas seibanyak 60 ml diitambah 940ml aiir miinum, eikstrak luliit nanas 8% yaiitu 

deingan meincampur eikstrak kuliit buah nanas 80 ml diitambah 920ml aiir miinum, dan eikstrak 

kuliit buah nanas 10% yaiitu deingan meincampur eikstrak kuliit nanas 100 ml keidalam 900ml 

aiir miinum. 

Rancangan penelitian 

Rancangan peineiliitiian yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah rancangan acak 

leingkap (RAL) deingan 4 peirlakuan dan 5 kalii ulangan. Seitiiap ulangan meinggunakan 3 eikor 

ayam jopeir beirumur 2 miinggu deingan beirat badan rata-rata 100,31g ± standar deiviisiiasii 11,4 

seihiingga diidapatkan 20 uniit peircobaan deingan jumlah ayam jopeir yang akan diigunakan 

seibanyak 60 darii 80 eikor ayam jopeir. Peirlakuan yang diibeiriikan pada peineiliitiian iinii yaiitu. 

P0: Ayam jopeir yang diibeirii aiir miinum tanpa eikstrak kuliit buah nanas seibagaii kontrol. 

 P1: Ayam jopeir yang diibeirii aiir miinum 6% eikstrak kuliit buah nanas. 

P2: Ayam jopeir yang diibeirii aiir miinum 8% eikstrak kuliit buah nanas.  

P3: Ayam jopeir yang diibeirii aiir miinum 10% eikstrak kuliit buah nanas. 

Pengacakan ayam joper 

 

Seibeilum meimulai i peineili iti ian, ayam jopeir di iti imbang untuk meincarii bobot badan yang 

sama atau homogein. Seijumlah 80 eikor di iti imbang untuk me incarii bobot rata-rata. Seiteilah 

meindapatkan bobot badan rata-rata dan standar deivi iasi i keimudi ian diiambi il seibanyak 60 eikor 

ayam yang meimi ili iki i ki isaran bobot badan rata- rata 100,31g ± standar de ivi iasi i 11,4 dan 

di iseibar seicara acak ke i dalam kei 20 uni it kandang. Se iti iap uni it kandang teirdi iri i darii 3 eikor 

Dibersihkan dan 

dipotong-potong 

Disaring 

Diblender 

dengan air 1:1 

Ekstrak kulit buah 

nanas di campur 

kedalam air minum 

sesuai konsentrasi 

Kulit buah 

Nanas 
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ayam jopeir. 

Variabel yang diamati 

Variiabeil yang diiamatii dalam peineiliitiian iinii adalah konsumsii ransum, konsumsii aiir 

miinum, beirat badan awal, beirat badan akhiir, peirtambahan beirat badan, feieid conveirtiion ratiio 

(FCR). Peirhiitungan variiabeil diibawah : 

Konsumsi ransum 

Jumlah konsumsii pakan diihiitung seitiiap harii, deingan siisteim diitiimbang jumlah ransum 

yang diibeiriikan diikurangii deingan jumlah siisa pakan deingan rumus : 

Konsumsii ransum = Ransum yang diibeiriikan (kg) – Siisa ransum (kg).  

Konsumsii aiir miinum 

Jumlah konsumsii aiir miinum seitiiap pagii dan sorei deingan cara jumlah konsumsii aiir 

miinum yang diibeirii diikurang jumlah siisa aiir miinum deingan rumus: 

Konsumsii aiir = Aiir yang diibeiriikan (liiteir) – Siisa aiir (liiteir) Beirat badan awal 

Beirat badan awal diitiimbang pada awal datangnya ayam.  

Beirat badan akhiir 

Bobot badan ayam yang diitiimbang pada akhiir peineiliitiian.  

Peirtambahan beirat badan (PBB) 

Peirtambahan beirat badan miingguan pada seitiiap peirlakuan diiukur deingan meilakukan 

peiniimbangan seitiiap akhiir miinggu. Adapun cara meinghiitung peirtambahan beirat badan 

ayam kampung supeir meinurut (Tiillman eit al., 1998) deingan rumus : 

 
 

Feieid conveirtiion ratiio (FCR) 

 

FCR dapat diihiitung deingan cara meimbagii raata konsumsii pakan seilama peiriiodei 

peineiliitiian deingan rata-rata peirtambahan beirat badan ayam jopeir. Adapun cara 

meinghiitung FCR meinurut Eidjeing dan Kartasudjana, (2006) deingan rumus: 

 

Analisis data 

Data yang diipeiroleih darii hasi il peineili iti ian i ini i di ianali isiis deingan si idi ik ragam. Apabi ila 

teirdapat peirbeidaan yang nyata (P<0,05) di iantara peirlakuan, maka anali isi is diilanjutkan 

deingan uji i jarak beirganda Duncan (Steieil dan Torri iei, 1993). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasiil peineiliitiian meinujukan bahwa peimbeiriian eikstrak kuliit buah nanas (Ananas Comocus 

L. Meirr) pada ayam jopeir meilaluii aiir miinum deingan leiveil peimbeiriian 0% pada peirlakuan 

P0, 6% pada peirlakuan P1, 8% pada peirlakuan P2, dan 10% pada peirlakuan P3 seicara statiistiik 

dapat diiliihat  pada Tabeil 2. 

 

Konsumsi ransum 

 

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan rataan konsumsi i ransum pada peirlakuan P0 (ayam jope ir 

yang di ibeiri i ai ir mi inum tanpa e ikstrak kuli it nanas) se ibagai i kontrol adalah se ibeisar 3726,98g 

(Tabel 1). Peirlakuan P3 ( ayam jopeir yang di ibeiri i ai ir miinum deingan eikstrak kuliit nanas 

10%) leibi ih tiinggi i         4,15% di ibandi ingkan P0 Seidangkan peirlakuan P1 (ayam jope ir yang di ibeiri i 

ai ir mi inum deingan eikstrak kuli it nanas seibanyak 6%) dan P1 (ayam jope ir yang di ibeiri i ai ir 

mi inum deingan eikstrak kuli it nanas 8%) leibiih reindah 9,08 % dan 1,64% di ibandi ingan P0. 

Seicara stati isti ik beirbeida nyata (P<0,05). Hal i ini i diiseibabkan kareina kandungan zat-zat 

makanan teirutama kandungan proteii in pada kei eimpat peirlakuan yang hampi ir sama seihi ingga 

konsumsii ransumnya beirbeida nyata (Ariisandy eit al., 2017). Leibi ih lanjut di ijeilaskan bahwa 

konsumsii ransum yang be irbeida nyata dapat me inyeibabkan seirapan zat-zat makan keidalam 
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tubuh juga sama. Hasi il yang di idapatkan beirbeida nyata, ceindeirung meini ingkatkan bobot 

badan. Hal i ini i di iseibabkan dalam eikstrak kuli it buah nanas banyak meingandung einziim 

bromeiliin yang juga meirupakan einzi im proteioli iti ik (Iismanto eit al., 2007). Fungsi i einzi im 

bromeili in i ini i dapat meimeicah proteii in meinjadii moleikul-moleikul yang leibi ih seideirhana. 

Eikstrak kuli it buah nanas juga me ingandung vi itami in C yang di ibutuhkan ole ih tubuh teirnak 

teitapii ti idak dapat di ihasi ilkan oleih teirnak i itu seindi iri i. Konsumsi i ransum dapat di ipeingaruhii 

oleih beisar dan beirat badan te irnak, kondi isi i fi isi iologi is teirnak seirta laju pakannya dalam 

peinceirnaan teirnak. Laju pakan dalam peinceirnaan me impeingaruhii jumlah pakan yang akan 

di ikonsumsii, yai itu maki in ceipat ali iran pakan meilalui i alat peinceirnaan maki in banyak pula 

jumlah pakan yang di ikonsumsii. 

 

Konsumsi air minum 

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan rataan konsumsi i ai ir miinum pada peirlakuan P0 se ibagaii 

kontrol adalah seibeisar 7453,97ml (Tabe il 2). Peirlakuan P3 niilaiinya 4,15% le ibi ih tiinggi i darii 

P0. Seidangkan pada pe irlakuan P1 dan P2 ni ilaiinya masi ing-masiing 1,64% dan 9,08%. Se icara 

stati istiik beirbeida nyata (P<0,05). Pe ingaruh peimbeiri ian eikstrak kuli it nanas pada ayam jope ir 

pada peirlakuan P1(6%), P2(8%) dan P3(10%) be irbeida nyata. Hal i ini i diiduga kareina 

peimbeiri ian i imbangan eineirgi i dan proteii in pada ti iap peirlakuan ti idak jauh beirbeida seihi ingga 

konsumsii ai ir mi inum yang di ihasi ilkan pada ti iap peirlakuan beirbeida nyata. Be irpeingaruh 

beirbeida nyata namun ce indeirung meini ingkatkan konsumsii ai ir miinum pada peirlakuan P3. Hal 

i ini i diiseibabkan kandungan kuli it buah nanas meimi iliiki iasam yang keimungki inan dapat 

meini ingkatkan keiceirnaan proteii in pada dagi ing ayam. Dalam kuli it buah nanas juga te irdapat 

einzi im bromeili in yang be irfungsi i untuk meingurai ikan proteii in deingan jalan meimutuskan i ikatan 

peipti ida dan meinghasi ilkan proteii in meinjadii leibi ih seideirhana. Seilaiin i itu, kandungan asam pada 

kuli it buah nanas juga dapat meineikan proteii in meinjadii leibi ih mudah larut dan di iceirna ceipat 

oleih tubuh teirnak. 

 

Berat badan akhir 

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan beirat badan akhi ir pada peirlakuan P0 seibagai i kontrol 

636,45g (Tabeil 2). Peirlakuan P1, P2, dan P3 niilaiinya masiing- masiing 13,12%, 31,42%, dan 

36,08% leibi ih ti inggi i dari i P0. Seicara stati isti ik beirbeida nyata (P<0,05. Hal i ini i kareina 

beirtambahnya asupan nutri isi i dalam ransum yang di iseirap oleih ayam jopeir i itu seindi iri i yang 

meingaki ibatkan opti imalnya peini ingkatan beirat badan dari i pada kontrol. Eikstrak kuli it buah 
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nanas meinyeibabkan te irjadi inya peirtambahan bobot badan. Me inurtu (Meiga,2009) 

meinyatakan bahwa be irome ili in darii eikstrak kuli it buah nanas meimi ili iki i poteinsi i yang sama 

deingan papanai in, seihi ingga nanas be irmanfaat seibagai i peinambah nafsu makan pada ayam. 

Di imungki inkan seimakiin banyak konseintrasi i eikstrak kuli it buah nanas yang di itambahkan le ibi ih 

banyak meingkonsumsi i pakan dariipada meingkonsumsi i ai ir mi inum, seihi ingga peirlu 

meinurunkan konseintrasi i eikstrak kuli it buah nanas te irseibut agar peirtumbuhannya cukup 

opti imal. Amrullah, (2003) me inyatakan bahwa laju pe irtumbuhan yang ce ipat di ii imbangi i 

deingan konsumsi i pakan yang banyak. Me inurut Supri ijatna eit al. (2005) meinyatakan bahwa 

seilaiin untuk keibutuhan maiinteinan peinggunaan pakan juga untuk peirtumbuhan, 

peinggeimukan atau produksi i teilur. 

 

Pertambahan berat badan 

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan rataan peirtambahan beirat badan pada peirlakuan P0 

seibagai i kontrol adalah seibeisar 602,82g (Tabeil 2). Peirlakuan P1,P2, dan P3 ni ilaiinya masiing-

masiing 14,00%, 33,10% dan 38,11% leibiih tiinggii darii P0. Seicara statiistiik beirbeida nyata 

(P<0,05). Hal iinii diiseibabkan kareina beirtambahnya asupan nutriisii dalam ransum yang diiseirap 

oleih ayam jopeir iitu seindiirii yang meingakiibatkan optiimalnya peiniingkatan peirtambahan beirat 

badan darii pada kontrol. Meinurut North eit al., (1978) meinyatakan bahwa kurva 

peirtumbuhan teirnak unggas sangat teirgantung darii pakan yang diibeiriikan jiika pakan 

meingandung nutriisii yang tiinggii maka teirnak dapat meincapaii beirat badan yang optiimal pada 

umur yang leibiih muda. Hal iinii juga peindapat darii Yulman eit al., (2004) meinyatakan bahwa 

reindahnya peirtambahan beirat badan diiseibabkan oleih konsumsii pakan yang reindah atau 

seidiikiit, seihiingga keibutuhan nutriisii ayam beilum teircukupii. Meinurut peindapat darii Kiiha eit 

al., (2012) meinyatakan bahwa faktor – faktor yang meimpeingaruhii bobot badan ayam adalah 

jumlah konsumsii ransum dan kandungan nutriisii yang teirdapat pada pakan.Pertambahan 

berat badan merupakan salah satu kriteria yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan 

(Astuti, 2016). 

 

Feed convertion ratio (FCR) 

Hasi il peineili itan me inunjukkan rataan Feieid conveirti ion rati io (FCR) pada pe irlakuan P0 

seibagai i kontrol adalah se ibeisar 3,94 (Tabeil 2). Peirlakuan P1, P2 dan P3 le ibiih reindah 

20,05%, 25%, dan 24% dari i P0. Namun seicara stati istiik beirbeida nyata (P<0,05). Hal i ini i 

di iseibabkan bahwa ni ilai i konveirsii ransum di igambarkan darii seijauh mana eifi isi ieinsi i dalam 
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peinggunaan ransum. Beirpeirannya mi ikroorgani ismei yang teirkandung di idalam ransum dalam 

peinye irapan zat-zat makanan pada saluran pe inceirnaan mampu me inurunkan konsumsi i pada 

ransum yang di imana seimakiin keici il ransum yang di ibutuhkan untuk meini ingkatkan 

peirtambahan beirat badan akan meinghasi ilkan konveirsii ransum yang reindah. Hal i ini i meinurut 

hasi il peineili itiian darii Rasyaf eit al., (1992) meinyatakan bahwa seimakiin reindah konveirsii 

ransum smakn bai ik hal i ini i beirartii bahwa teinak leibi ih eifi isi iein dalam meingkonsumsii ransum. 

Faktor yang meimeipeingaruhi i konveirsii ransum yai itu kandungan eineirgi i dalam ransum, 

keiceipatan peirtumbuhan, suhu li ingkungan, teirpeinuhi inya zat nutriisi i dalam ransum dan 

keiseihatan pada teirnak ayam. Peindapat di itambahkan oleih Daud eit al.,(2005) me inyatakan 

bahwa seimaki in ti inggi i ni ilaii konveirsii ransum me inunjukkan seimakiin banyak ransum yang 

di ibutuhkan untuk meini ingkatkan beirat badan peirsatuan beirat. Deimi iki ian juga seibali iknya 

seimakiin reindah ni ilaii konveirsii pakannya beirarti i kuali itas ransum seimakiin bai ik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian diiatas dapat diisiimpulkan bahwa peimbeiriian eikstrak kuliit 

buah nanas pada leiveil 6%,8%, dan 10% dapat meiniingkatkan jumlah konsumsii ransum, 

konsumsii aiir miinum, beirat badan akhiir, peirtambahan beirat badan, dan feieid conveirtiion rasiio 

(FCR) 

Saran 

Beirdasarkan keisiimpulan diiatas, peimbeiriian eikstrak kuliit buah nanas pada ayam jopeir 

darii leiveil 8%, dan 10% biisa diisarankan keipada peiteirnak, kareina dapat meiniingkatkan 

konsumsii ransum, konsumsii aiir miinum beirat badan akhiir, peirtambahan beirat badan, dan feieid 

conveirtiion rasiio (FCR) 
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